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Pojok Redaksi

Luasnva wilayah perairan di Indenesis membuat
Badan Masicral Pencarnan dan  Perolongan
(Basarnas) harus tarue meningkat<an kesiapsiagaan
baik personil maupun paralatan dalam rangka
kegiatan oencarian dan perolongarn.

Swubanyak empal unil amiada ol kembali
diresmiken Kepala Basames untuk- menambah
kekuatan di wilayah kena Kantor Pencarian dan
Parlplongan . Menlawal, Ambon. Biak,  dan
Menokwen, Keempat Kaaal Hegera [KM] tersebut
diharapkan dapat lebih menngkstkan jasa pelayanan
pencarian dan partolangan menjadl lebih optimal.

Li samping perala:an, kesiapan para personil
pun Gdak luput menjadi perhatian Kepala Basarmnas
zaal melakukan kunjungan kera ke Kantor Peancarian
dan Pertolongen, Kualites pera personil juge menjadi
hal penting untu< mewu judkan sumber deya manusia
yvang lebih profesional ci bidangnya. Kesiapan pama
potensi  pua bidak
keberhasilan  sefiaa operasi  pencansn dan
pertalengan tdak lepas dad peran potensi. Oleh

kalah penting mengingst

kargna itu Basarnas kerap mengadakan pelctiban
bersama potens SAR setempat,
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Jakarta - Dalam rangka
peningkatan sumber daya
manusia yang memiliki
kemampuan dan keterampilan
mengoperasikan peralatan
operasi pencaran dan
pertolongan di reruntuhan,
Badan Masional Pencarian
dan Pertolongan (Basarnas)
menyelenggarakan kegiatan
familiarisasi Urban SAR
(USAR). Bertempat di Kantor
Pusat Basarnas, kegiatan
berlangsung selama liga hari
mulai 13 -15 Maret 2018

Kegiatan dibuka secara
resmi, Rabu (14/03) oleh
Kasubdit Dukungan Sarana
dan Frasarana Basarnas
Suhardi, 8.T. M.5i.

Turut hadir dalam pem-
bukaan familiarisasi para
pejabat Eselon IV Sarana
dan Prasarana. Sebanyak 12
pesearta yanqg terdin dari
Direktorat Kesiapsiagaan,
Direktorat Operasi, Direktorat
Potensi Potensi, Direktorat
Bina Tenaga, Biro Umum,
Balai Diklat, Kantor Pencarian
dan Pertwlongan Jakarta,
Padang, Surabaya dan
Makassar terlibat dalam
familiarisasi ini.

UREARN 8AR

Instruktur dan pesertz memprakti<an
perggunaan aeralstan yarg telab
dipalajan. {dok: hrms)

Dalam sambutan Direktur
Sarana dan Prasarana yang
dibacakan Subhardi, disam-
paikan agar para peserta
bisa menyerap ilmu seoptimal
mungkin yang berkaitan
dengan peralatan yang di
difamiliarisasikan disini.

"Mudab-mudahan Lim
Basarnas semakin terdepan,
profesional dan semakin
kokoh", ujar Suhardi dalam
pembukaan kegiatan.

Peralatan USAR yang
difamiliarisasikan kali ini ada
empat item, yaitu search
cam, breaching system,
demauolition hammer, dan
rotary rescue saw. Peralatan
ini merupakan peningkatan
{upgrade) dari peralatan
yang sudah dimiliki oleh
Basarnas sebelumnya.
Adapun materi yang diberikan
yaitu teori tentang bagian-
bagian peralatan, cara peng-
operasian, cara perawatan,
hingga cara penanganan
saal terjadi trouble. {bert)

JL Anpkasa Blok B15 Kay 2-3,. Kemuyoran Jakarts Pusut.
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Ambon = Kepala Badan
Masional Percarian dan
Pertolongan {Kepala Basamas)
Marsekal Madya THNI M. Syaugi,
5.50s, M.M meresmikan peng-
gunaan empat unit Kapal Negara
(KN SAR vang terdiri dari KN
3AR Ramawijaya, KN S3AR
Wibisana, KN SAR Bharata, dan
KN SAR Kumbakarna.

Keempat kapal tersebut
diperuntukkan guna mendukung
tugas-tugas Basarnas, khusus-
nya bagi Kantor Pencarian dan
Pertolongan Ambon, Biak,
Manckwari, dan Mentawai,

Peresmian dilaksanakan di
Cermaga Yos Sudarso Ambon,
Selasa (13/3/£2018). PLT Gubernur
Maluku yang diwakili oleh Staf
Ahli Gubemur Bidang SDM Drs A
Halim Datis MM dan Walikota
Ambon Richard Louhenapessy
turut hadir dalam acara tersebut.
Demikian pula Farum Koordinasi
Pimpinan Daerah (Forkopimda)
Ambon dan seluruh potensi SAR
yang ada di wilayah Kota
Ambon,

Sementara Kepala Basarnas
didampingi pejabat Eselon | dan
|| Basarnas, Kepala Kantor
Pencarian dan Pertolongan
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Ambon, Ketua Dhamma VWanita
Fersatuan (DWFP) Basarnas |bu

Luli M. Syaugi serta pengurus WP
Basarnas Pusat

Dalam sambutannya, Kabadan,
demikian sapaan akrab Kepala
Basarnas menyampaikan bahwa
dalam rangka meningkatkan kinerja
bidang pencarian dan pertolongan,
berbagal upaya telah dilakukan
termasuk didalamnya adalah
peningkatan kuantitas sarana dan
prasarana pendukung kegiatan
pencaran dan pertolongan.

"Hal ini penting dilakukan agar
kineria Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan semakin
meningkat, mengingat kegiatan
pencarian dan pertolongan
merupakan bagian dan nifaf
sebuah bangsa dan negara dimata
dunia infernasional. Dengan kaia
fain apabila layanan pencarian dan
pertolongan dilakukan dengan
cepat dan benar serla didukung
oleh sarana dan prasarana yang
memadai, yvang safah satunya
adalah penyediaan kapal SAR
unfuk pelaksanaan pencarian dan
pertolongan, maika lidak ada suaty
kekawaliran negara
perairan Indonesia, yang pada
ujungnya juga akan
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memberikan dampak posilif
secara ekanomi bagl sebuah
bangsa dan Megara”, tegas
Kabadan.

iKapal barwarna putih oranye
dengan panjang 40 meter ini
mempunyai kecepatan sampai
dengan 30 Knots dan mampu
membeawa 50 orang. Dibekali
alat bernama Electronic Chart
Display and Information System
(ECDIS) dan Automatic
|dentification System (AlS), KN
SAR ini mampu mendotaksi
kapal-kapal yang berada di
sekitarnya. Alat canggih ini juga
bisa memberikan data detail
nama kapal serta pemilik bahkan
hingga tujuannya. Seluruh
informasi tersebut akan
ditampilkan di layar AlS. Terkait
dengan penyelamatan korban,
kapal ini juga memiliki alat untuk
deteksi korban yang mengapung
hingga jarak 5 Mil Laut {nautical
mile). Alat telekomunikasi yang
tersambung langsung dengan
satelit serta Radar dan GPS
yang dapat digunakan Lntuk
meneniukan lokasi kapal secara
tepat, melengkapi kecanggihan
kapal ini.(yun)
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KUNJUNGAN FASATRNAS

Mengawali tahun 2018 Kepala
Badan MNasional Pencarian dan
Pertolongan (Basarnas) Marsekal
Madwva M. Syaugi, 5.50s., M.
melakukan kunjungan kerjanya
kebeberapa Kantor Pencarian
dan Pertolongan. Hal ini bertuju-
an untuk lebih mengenal para
pegawal Basamas yang ada di
daerah disamping melakukan
pengecekan kesiapan peralatan
yang digunakan dalam pencarian
dan pertelongan.

Funjungan pertamanya di
bulan Maret 2015, Kepala
Basarnas barsama Ketua
Dharma VWanita Persatuan (CWWP)
Ibu Luli Syaugi memilih Kantor
Fencarian dan Pertolongan yang
berada di Yogyakaria.

Kepala Basamas menyampai-
kan bahwa hal yang harus
diutamakan dalam tugas penca-
rian dan pertclongan adalah
profesionalisme. Hal itu disam=-
paikan kepada pegawai
Basarnas di Kantor Pencarian
dan Pertolongan Yegyakarta,
Jumat [2/3/2018).

Kepala Basarnas berpesan
agar para rescuer meningkatkan
kompatensinya. Penting bagi
rescusr menguasai medan.
“Kuasai, belajar, dan fidak usah
takut, " ujarmya. Kabasarnas juga
meanyampaikan tiga cara untuk
tahu, yaitu cari tahu, mau tahu,
atau diberitahu. Oleh karena itu,
imbuhnya, rescuer harus selalu
belajar agar bisa tahu dan
rmenguasai materi dan medan
yang tengah digeluti. “Saya
berharap kafian semua profesio-
nal” pesannya kepada seluruh
pejabat dan pegawai Kantor
SAR Yogyakarta.

‘Pemirmpin harus bisa
menyelesaikan masalah, bukan
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menyalurkan masalah,” tegasnya.
Tidak hanya itu, Kepala
Basarnas menambahkan bahwa
pemimpin juga harus berinovasi.
Dalam satu kelompok, pemimpin
harus tahu apa yang harus
diperbuat. Meskipun dari segi
personil dan peralatan masih
dirasa kurang memadai, Kepala
Basarnas mengatakan kepada
Kepala Kantor bahwa hal itu
bukanlah kendala, demi tugas
maka harus berinovasi bagaimana
mengeliminir kekurangan itu
supaya tetap bisa bekerja dengan
makzimal. “FPandai-pandailah
menjalin komunikasi dengan
pofensi.” pesan orang nomaor
satu di Basarnas tersebut.
Marsekal Madya M. Syaugi
juga mengungkapkan pentingnya
kehadiran. Kehadiran yang ia
maksud adalah rescuer hadir
pada situasi dimana masyarakat
membutuhkan pencarian dan
pertoclongan. Response fime
memerlukan kejelian pemimpin.
"Begitu a0a kejadian afau laporan
kejadian, baik musibah atau
bencana, vang kita periu adalah

langsung berangkatkan petugas,
hadir di sana,” lanjutnya.

Peralatan dan tambahan
personil bisa menyusul kemudian,
yang terpenting segera hadir di
mana masyarakat membutuhkan.
Akan tetapi, selain cepat juga
harus bertindak dengan benar.
Jangan hanya cepat tetapi tidak
benar, atau hanya benar tetapi
lambat.

Sekali lagi Kepala Basarnas
menegaskan pentingnya
profesional. "Banggalah tugas
kalian, tingkatkan imu dan
keterampifan kalian, lakukan
Jjemput hofa terhadap tugas-tugas,
serta banvak bersilaiurahmi dan
bersosialisasi dengan potensi,”
ucapnya mengakhir rangkaian
arahan kepada seluruh pegawsai
Kantor SAR Yogyakarta,

Selanjuthva Kepala Basarnas
rmenutup kunjungan kerjanya di
bulan Maret ini dengan melakukan
kegiatan serupa ke Kantor
Fencarian dan Pertolongan
Kendan (27/3/2018) serta
IMakassar (28/3/2018). (tik)



JONGGOL - Kecelakan
mabil terjadi di Jalan Raya
Jonggol, Cariu, Rabu (7/3/2018).
Akibatnya 10 orang yang terdiri
dari penumpang dan supir
menjadi korban dari peristiva
tersebut.

Kantor Pencarian dan Perto-
longan Jakarta yang pertama
kali mendapatkan laporan dari
salah satu warga setempat
langsung menghubungi Basarnas
Command Center (BCC) dan
Balzai Diklat Basarnas yang
berlokasi di Cariu, Jonggaol.

Warga yang melaporkan
kejadian menjelaskan, kecela-
kaan terjadi pukul 02.00 WIB
melibatkan tiga buah kendaraan
roda empat jenis sedan dan satu
minibus.

"Akibat kecelakaan ini ada
10 orang yang jadi korban, figa
orang terjebak di dalam
kendaraan dan wjuh orang lagi
terlempar keluar”. ujar warga
yang melihat.

Menindaklanjuti laporan,
rescuer yang sedang mengikuli

Tim rescus membenkan tindakan miedis
awal kepada korban vang berhazil
digelamatian. (dok . hms)

pendidikan di Balai Diklat dengan
membawa peralatan ekstrikasi
langsung menuju lokasi untuk
mengevakuasi korban.

Setibanya di lckasi kejadian,
tim dibagi menjadi beberapa Search
And Rescue Unit {(SRU). SRU
pertama langsung mengevakuasi
tujuh korban yang berada di luar
kendaraan dengan menggunakan
teknik triage yakni mengelompokikan
korban berdasarkan berat atau
fingannya luka yang dialami.
Kemudian SRU kedua melakukan
proses ekstrikasi yaitu teknik

melepaskan/ membebaskan
karban yang terjebak di dalam
kendaraan menstabilisasi lokasl.

MNahas gaat proses stabilisasi
berlangsung, terjadi kebakaran
di lokasi kejadian akibat
turmpahan bahan bakar dari 4
kendaraan tersebut. Namun
kandisi ini berhasil ditangani
personil Basarnas dengan
menggunakan Alat Pemadam
Api Ringan (APAR).

Saat kondisi sudah aman,
tim rescue selanjutnya
menstabilisasi kendaraan




dengan memasang penyanggah
guna mengurangi pergerakan
pada kendaraan. Kemudian tim
membuka akses dengan cara
memecahkan kaca dari jendela
pintu depan dan belakang untuk
mengevakuasi korban yang
berada di dalam kendaraan.
Sementara untuk mengeluarkan
korban yang terjepit di bawah
mabil, tim rescue menggunakan
airbag.

Selanjutnya seluruh karban
selamat dibawa menuju rumah
sakit terdekat guna mendaptkan
pananganan labih lanjut.

Kejadian di atas merupakan
skenario dari simulasi
kecelakaan yang dilaksanakan
Balai Diklat Basarnas saat penu-
tupan diklat Vehicfe Accident
Rescue (VAR). Bertempat di
Balai Diklat Basarnas Jonggaol

Cariu pendidikan yang diikuti 24

peserta selama 16 hari ini sacara
resmi dilulup oleh Kepala Badan
Nasional Pencarian dan
Pertolongan Marsekal Madya
THI M. Syaugi, 5.Sos., M.M.
(7F3/2018).

Dalam sambutannya Syaugi
menyampaikan bahwa diklat
lanjutan ini dirancang untuk
memberikan kompetensi bagi
rescuer dalam melaksanakan
pencarian, pertolongan, dan
evakuasi karban pada
kecelakaan kendaraan yang
memeriukan penanganan
khusus dengan cepat dan benar.

"Kompetensi ini sangat
penting bagi rescuer Basarnas
mengingat semakin seringnya
terjadi kecelakaan kendaraan
yang berakibat fatal”, ujar Syaugi
Rabu siang di Jonggol.

Syaugi menambahkan
kejadian yang masih hangat
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adalah longsor perimeter di
bandara dimana bangunan beton
menimpa sebuah mobil dan
meangakibatkan dua orang
korban serta kecalakaan bus
pariwisata di Subang Jawa
Barat. Keduanya merupakan
kecelakaan kendaraan yang
tentunya membutuhkan
penanganan evakuasi dan
peralatan khusus.

Diakhir sambutan heliau
berpesan agar para peserta
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diklat dapat meneragpkan ilmu
pengetahuan, keterampilan,

_dansikap mental yang baik

dimanapun berada. (an)
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